BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Penelitian ini menguji tentang profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
kompleksitas perusahaan terhadap fee audit. Analisis yang digunakan yaitu
analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS. Data sampel laporan
keuangan perusahaan sebanyak 63 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018.
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
4.  Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap fee audit pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.
5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit pada perusahaan
yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.
6. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit pada

perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil ukuran
perusahaan dan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.
Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi fee audit

termasuk didalamnya mengenai ukuran suatu perusahaan dan juga seberapa
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kompleks perusahaan tersebut. Adapun yang menjadi bahan pertimbangannya
yaitu, untuk ukuran perusahaan terutama perusahaan besar yaitu nilai total aset
perusahaan yang tinggi dan sumber daya yang digunakan perusahaan dalam
jumlah yang banyak. Untuk kerumitan/kompleksitasnya berdasarkan pada jumlah
anak yang dimiliki perusahaan, adanya perbedaan aktivitas produksi antara anak
dan induk perusahaan, dan juga adanya perbedaan transaksi yang dilakukan, baik
transaksi induk dan anak perusahaan, maupun transaksi luar negeri.

Dari penelitian ini, dapat diketahui alasan fee audit auditor dalam jumlah
yang besar, dikarenakan kendala dan kerumitan proses audit yang dijalani, belum
lagi bila suatu perusahaan mengalami kendala internal yang mempengaruhi proses
audit. Bukan hanya itu saja, namun jumlah karyawan dalam satu tim yang

dibutuhkan dalam mengaudit suatu laporan perusahaan juga banyak.

5.3  Keterbatasan penelitian

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu masih banyaknya perusahaan
yang tidak mencantumkan/melaporkan fee audit yang diberikan kepada auditor
pada satu periode pengauditannya. Sehingga tidak banyaknya data yang dapat
digunakan dalam penelitian. Selain itu juga karena banyaknya perusahaan yang
tidak adanya kelengkapan data per tahunnya. Misalnya saja pada tahun 2016, data
yang dilaporkan lengkap, namun pada tahun 2017 dan 2018 tidak adanya

kelengkapan data. Sehingga perusahaan tersebut keluar dari kategori sampel. Hal
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inilah yang membuat peneliti mengalami kesulitan dalam menganalisis dan dalam

proses pengolahan datanya.

54 Saran

Saran yang diberikan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian
tentang fee audit, bisa menggunakan variabel lainnya yang belum diteliti pada
penelitian ini, diantaramnya resiko perusahaan, ukuran KAP, kompleksitas audit,
dan ukuran dewan komisaris. Selain itu juga untuk sampel dan populasi penelitian
yang lebih lama, atau dengan data terbaru. Karena dengan semakin banyaknya
data yang akan diolah, maka kesulitan yang akan dialami peneliti dalam
menganalisis dan mengolah datanya akan berkurang. Banyaknya data yang
digunakan juga akan memberikan hasil yang lebih akurat, dengan berbagai kriteria

dan faktornya.
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